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pencegahan melalui penguatan kapasitas kader Posyandu.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ket-
erampilan kader Posyandu melalui pelatihan metode Emo-Demo
agar kader mampu melakukan sosialisasi pencegahan stunting
kepada ibu balita di Desa Glagah, Kecamatan Pakuniran, Kabu-
paten Probolinggo. Metode yang digunakan adalah pelatihan
partisipatif yang meliputi penyampaian materi, demonstrasi in-
teraktif, diskusi, dan praktik langsung menggunakan pendekatan
Emo-Demo. Sasaran kegiatan adalah kader Posyandu sebagai agen
edukasi kesehatan di tingkat masyarakat. Hasil kegiatan menun-
jukkan bahwa kader lebih aktif mengikuti pelatihan, memahami
materi stunting dengan lebih baik, dan mampu menyampaikan
kembali pesan pencegahan stunting secara lebih menarik serta
mudah dipahami. Pelatihan ini juga memperkuat peran kader da-
lam mendampingi dan mensosialisasikan perilaku pencegahan
stunting kepada ibu balita. Dengan demikian, metode Emo-Demo
dapat menjadi pendekatan edukatif yang efektif untuk men-
dukung penguatan kapasitas kader Posyandu dalam upaya
pencegahan stunting di tingkat desa.

Kata Kunci: Emo-Demo, Kader Posyandu, Stunting, Ibu Balita,
Pelatihan

Pendahuluan

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi perhatian utama dalam
pembangunan kesehatan masyarakat di Indonesia karena berdampak pada pertumbuhan
fisik, perkembangan kognitif, dan produktivitas anak di masa depan. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti asupan gizi yang
tidak adekuat, riwayat kesehatan ibu, sanitasi lingkungan, dan kondisi sosial ekonomi
keluarga (Amud Sunarya et al., 2024). Karena itu, pencegahan stunting perlu dilakukan
secara komprehensif sejak masa kehamilan hingga dua tahun pertama kehidupan anak.

Upaya pencegahan stunting tidak hanya bergantung pada pelayanan kesehatan formal,
tetapi juga membutuhkan keterlibatan aktif masyarakat, terutama melalui kader posyandu.
Kader posyandu memiliki peran penting sebagai penyampai informasi kesehatan, penggerak
kegiatan, dan penghubung antara tenaga kesehatan dengan masyarakat, khususnya ibu
balita. Pemberdayaan kader melalui pelatihan dan pendampingan terbukti dapat
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meningkatkan kemampuan mereka dalam menyampaikan edukasi kesehatan dan mendukung
program pencegahan stunting di tingkat komunitas(Ariyanti et al., 2025).

Namun demikian, kader Posyandu sering kali menghadapi keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam menyampaikan edukasi stunting secara menarik, mudah dipahami, dan
aplikatif. Oleh sebab itu, diperlukan metode edukasi yang tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga mampu membangun keterlibatan aktif peserta dan mendorong perubahan
perilaku. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah Emotional Demonstration (Emo-
Demo), yaitu metode edukasi interaktif yang memadukan demonstrasi langsung, partisipasi
peserta, dan sentuhan emosional sehingga pesan kesehatan lebih mudah diterima dan
diingat. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Emo-Demo dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta dalam upaya pencegahan stunting sehingga
menjadi salah satu pendekatan edukasi yang efektif di masyarakat (Amri & Rachmayanti,
n.d.; Faizah et al., n.d.). Selain itu, penerapan metode ini dalam kegiatan edukasi kesehatan
juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan kader dalam menyampaikan pesan
kesehatan kepada masyarakat (Rengganis & Katmini, 2021).

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan KKN di Desa Glagah, Kecamatan Pakuniran,
Kabupaten Probolinggo, difokuskan pada edukasi kader posyandu melalui metode Emo-Demo
sebagai upaya penguatan peran kader dalam pencegahan stunting di tingkat desa. Kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kader mengenai stunting, memperkuat
keterampilan penyampaian edukasi, serta mendukung kader dalam menjalankan fungsi
promotif dan preventif di masyarakat (Ariyanti et al., 2025). Dengan demikian, intervensi ini
menjadi bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat yang sejalan dengan strategi nasional
percepatan penurunan stunting.

Metode

Kegiatan pencegahan stunting melalui metode Emo Demo ini dilaksanakan di Desa Glagah,
Kecamatan Pakuniran, Probolinggo. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah wa-
wancara dengan para kader Posyandu yang ada di Desa Glagah sebagai sumber informasi
utama. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pengetahuan, pengala-
man, serta pemahaman para kader Posyandu terkait stunting dan upaya pencegahannya di
masyarakat.

Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan kader Posyandu menggunakan pedoman
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan wawancara mencakup pemahaman
kader mengenai stunting, faktor penyebab stunting, praktik pemberian makanan pada balita,
pemberian ASI eksklusif, pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita, serta upaya
yang telah dilakukan dalam pencegahan stunting di Desa Glagah.

Data hasil wawancara digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi kondisi dan kebu-
tuhan kader Posyandu dalam upaya pencegahan stunting. Berdasarkan hasil tersebut, dil-
akukan kegiatan edukasi dan pelatihan menggunakan metode Emo Demo yang sesuai dengan
kebutuhan kader untuk diterapkan pada kegiatan Posyandu. Metode Emo Demo diterapkan
melalui kegiatan yang interaktif dan partisipatif dengan menggunakan alat peraga serta sim-
ulasi untuk membantu para kader memahami pesan-pesan gizi dan kesehatan secara lebih
mudah. Selanjutnya hasil dari kegiatan pelatihan tersebut digunakan untuk melihat pema-
haman dan kesiapan kader dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebagai bagian
dari upaya pencegahan stunting di Desa Glagah.

109



Pencegahan Stunting melalui.... 2026

Kajian Teori
Stunting

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, in-
feksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai, terutama selama 1.000 hari
pertama kehidupan. Dewey menegaskan bahwa pencegahan stunting sangat bergantung pada
pemenuhan gizi ibu hamil, bayi, dan anak usia dini, karena periode tersebut merupakan fase
paling kritis bagi pertumbuhan linear anak (Dewey, 2016). Kondisi stunting berdampak
jangka panjang terhadap perkembangan fisik, kognitif, serta produktivitas anak ketika de-
wasa. Oleh sebab itu, pencegahan stunting perlu dilakukan sejak masa kehamilan hingga
anak berusia dua tahun melalui intervensi gizi yang tepat dan berkelanjutan.

Kader Posyandu

Kader Posyandu memiliki peran strategis dalam pencegahan stunting karena mereka men-
jadi penghubung langsung antara tenaga kesehatan dan masyarakat di tingkat desa.
Penelitian (Chabibah & Agustina, 2023) menunjukkan bahwa kader Posyandu berperan pent-
ing dalam program puskesmas untuk menurunkan kejadian stunting melalui edukasi, peman-
tauan pertumbuhan, dan penggerakan keluarga agar rutin datang ke Posyandu. Selain itu,
(Hamdy et al., 2023) menjelaskan bahwa kader juga berfungsi sebagai motivator, edukator,
dan penguat perilaku keluarga dalam pemenuhan gizi anak. Dengan pengetahuan dan ket-
erampilan yang baik, kader dapat membantu meningkatkan kesadaran ibu balita mengenai
pentingnya pencegahan stunting sejak dini.

Emo-Demo

Emotional Demonstration (Emo-Demo) merupakan metode promosi kesehatan yang
menggunakan demonstrasi interaktif dan keterlibatan emosional peserta untuk menyam-
paikan pesan kesehatan secara lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah diingat. Metode
ini dinilai efektif karena mampu mendorong partisipasi aktif peserta, memperkuat daya in-
gat, serta membantu mengaitkan materi dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Emo-Demo dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku kader maupun masyarakat dalam upaya pencegahan stunt-
ing sehingga menjadi salah satu pendekatan edukasi yang efektif dalam promosi kesehatan
(Amri & Rachmayanti, n.d.; Faizah et al., n.d.).

Metode Emo-Demo sebagai Stategi Edukasi Kader

Penerapan Emo-Demo sebagai strategi edukasi kader Posyandu sangat relevan karena
kader berperan sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Hanifah et
al. menunjukkan bahwa pelatihan emotional demonstration bagi kader Posyandu mampu
meningkatkan kemampuan kader dalam mengedukasi ibu mengenai pencegahan stunting
secara lebih efektif dan komunikatif (Hanifah et al., n.d.). Penelitian lain oleh (Noviana et
al., 2025) juga memperlihatkan bahwa Emo-Demo efektif meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan terkait perilaku pencegahan stunting, sehingga pendekatan ini dapat
digunakan untuk memperkuat kapasitas kader dalam sosialisasi kepada ibu balita.

Desain Kegiatan

Kegiatan ini merupakan program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui
pelatihan kader Posyandu sebagai upaya penguatan kapasitas dalam pencegahan stunting.
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Kegiatan difokuskan pada penerapan metode Emo-Demo agar kader mampu menjadi pen-
yampai informasi kesehatan kepada ibu balita di Desa Glagah, Kecamatan Pakuniran, Kabu-
paten Probolinggo. Pelaksanaan kegiatan disusun secara partisipatif agar kader tidak hanya
menerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan bidan desa dan kader Posyandu
untuk menentukan waktu pelaksanaan, tempat kegiatan, dan kebutuhan teknis. Selain itu,
tim pelaksana menyiapkan materi tentang stunting, peran kader Posyandu, dan konsep Emo-
Demo yang akan digunakan dalam pelatihan. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan media
edukasi dan penyusunan alur kegiatan agar pelaksanaan pelatihan berjalan sistematis.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, kader Posyandu diberikan pemaparan materi secara interaktif
mengenai stunting, faktor risiko, dampak, serta pentingnya pencegahan sejak dini. Setelah
itu, dilakukan demonstrasi menggunakan pendekatan Emo-Demo yang melibatkan kader
secara langsung agar materi lebih mudah dipahami dan diingat. Kader kemudian berlatih
menyampaikan kembali materi tersebut sebagai bentuk simulasi sosialisasi kepada ibu balita.

Praktik Edukasi Kader

Pada sesi praktik, kader diminta memerankan kegiatan penyuluhan sederhana dengan
bahasa yang mudah dipahami masyarakat. Latihan ini bertujuan membekali kader agar
mampu menyampaikan informasi stunting secara komunikatif, menarik, dan sesuai dengan
kondisi ibu balita di lapangan.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui observasi keterlibatan kader, tanya jawab,
dan penilaian pemahaman setelah pelatihan. Hasil evaluasi digunakan untuk melihat sejauh
mana kader memahami materi dan kesiapan mereka dalam melanjutkan sosialisasi kepada
ibu balita. Model evaluasi seperti ini sejalan dengan berbagai pelatihan Emo-Demo yang
menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader melalui pretest, posttest, atau
observa praktik.

Hasil

Kegiatan pelatihan kader Posyandu melalui metode Emo-Demo di Desa Glagah, Kecama-
tan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo berjalan dengan lancar dan mendapat respons yang
baik dari peserta. Kader hadir dengan antusias sejak awal kegiatan dan mengikuti seluruh
rangkaian acara mulai dari penyampaian materi, demonstrasi, diskusi, hingga praktik sing-
kat. Selama kegiatan berlangsung, kader menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi
stunting karena topik yang dibahas sangat dekat dengan tugas mereka di Posyandu dan
berkaitan langsung dengan kondisi ibu balita di lingkungan masing-masing.

Pada sesi penyampaian materi, kader mendapatkan penjelasan mengenai pengertian
stunting, penyebab, dampak, serta pentingnya pencegahan sejak dini. Materi juga
menekankan peran kader sebagai ujung tombak edukasi masyarakat yang bertugas menyam-
paikan informasi kesehatan kepada ibu balita secara sederhana dan mudah dipahami. Setelah
materi diberikan, kader tampak mulai lebih memahami bahwa stunting bukan hanya masalah
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tinggi badan anak, tetapi juga berkaitan dengan pola makan, riwayat kesehatan, pengasu-
han, dan kebiasaan keluarga dalam merawat anak.

Selanjutnya, pada sesi Emo-Demo, kader diajak untuk melihat dan mempraktikkan
demonstrasi edukatif yang dirancang agar lebih menarik dan mudah diingat. Metode ini mem-
buat kader lebih aktif dibandingkan hanya mendengarkan ceramah. Beberapa kader terlihat
berani bertanya, menanggapi contoh kasus, dan mencoba mengulang kembali materi dengan
bahasa mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan emosional dan partisipatif
dalam Emo-Demo membantu kader menangkap pesan utama dengan lebih baik, sebagaimana
juga dilaporkan dalam penelitian lain yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
kader setelah mengikuti pelatihan berbasis Emo-Demo.

Setelah sesi praktik, kader diberikan kesempatan untuk mencoba menyampaikan kembali
isi edukasi seolah-olah mereka sedang berbicara kepada ibu balita di Posyandu. Pada tahap
ini terlihat bahwa kader lebih percaya diri dalam menjelaskan materi pencegahan stunting,
terutama terkait pentingnya gizi seimbang, pola asuh, dan pemantauan pertumbuhan anak.
Kader juga mulai mampu menyusun kalimat yang lebih singkat dan komunikatif agar pesan
lebih mudah diterima oleh masyarakat. Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan pelatihan
kader yang menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kemam-
puan kader dalam memberikan edukasi kesehatan secara langsung.

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode Emo-Demo tidak hanya mem-
buat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu meningkatkan pem-
ahaman dan kesiapan kader Posyandu dalam menjalankan perannya sebagai penyampai in-
formasi kepada ibu balita. Dengan bekal pelatihan ini, kader diharapkan mampu melanjutkan
sosialisasi secara mandiri di lingkungan Posyandu dan menjadi penggerak utama dalam upaya
pencegahan stunting di desa. Hasil tersebut mendukung temuan sebelumnya yang menya-
takan bahwa pelatihan kader dengan pendekatan interaktif mampu meningkatkan penge-
tahuan, keterampilan, dan praktik kader dalam pencegahan stunting.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Emo-Demo merupakan metode yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman kader Posyandu dalam pencegahan stunting. Keunggulan metode
ini terletak pada sifatnya yang interaktif, visual, dan partisipatif sehingga kader tidak hanya
menerima informasi secara teoritis, tetapi juga mengalami proses pembelajaran yang lebih
bermakna. Hal ini penting karena kader merupakan penghubung utama antara tenaga
kesehatan dan masyarakat, sehingga kemampuan mereka dalam menjelaskan pesan
kesehatan sangat menentukan keberhasilan edukasi di tingkat desa. Peningkatan
pengetahuan dan kepercayaan diri kader setelah pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi yang menyentuh aspek emosional dapat lebih mudah diterima dibandingkan
penyuluhan konvensional. Temuan ini juga sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian
yang melaporkan adanya peningkatan pengetahuan kader maupun masyarakat setelah
mengikuti pelatihan Emo-Demo (Amri & Rachmayanti, n.d.; Faizah et al., n.d.).Selain
meningkatkan pemahaman peserta, pelatihan kader Posyandu juga terbukti meningkatkan
kesiapan kader dalam menjalankan peran edukatif kepada masyarakat sehingga mendukung
keberhasilan program pencegahan stunting (Nadira et al., 2025).

Peningkatan pengetahuan dan kepercayaan diri kader setelah pelatihan menunjukkan
bahwa pendekatan edukasi yang menyentuh aspek emosional dapat lebih mudah diterima
dibandingkan penyuluhan konvensional. Temuan ini juga sejalan dengan berbagai kegiatan
pengabdian yang melaporkan adanya peningkatan pengetahuan kader maupun masyarakat
setelah mengikuti pelatihan Emo-Demo. Dalam konteks desa, penguatan kader menjadi
sangat penting karena setelah dilatih, kader dapat melanjutkan sosialisasi kepada ibu balita
secara berulang dan lebih dekat dengan kondisi masyarakat setempat.
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Keberhasilan metode Emo-Demo dalam pelatihan ini terletak pada kemampuannya
menerjemahkan kompleksitas teori gizi ke dalam metafora visual dan simulasi yang
menyentuh ranah emosional (emotional triggers). Edukasi berbasis emosi terbukti lebih
efektif dalam membentuk memori jangka panjang dan memotivasi perubahan perilaku (Sari
et al., 2022). Ketika kader berlatih menggunakan alat peraga yang interaktif, mereka tidak
hanya menghafal materi, tetapi juga memahami esensi dari pesan kesehatan tersebut. Hal
ini sejalan dengan penelitian Rengganis & Katmini (2021) yang menemukan bahwa aplikasi
metode Emo-Demo sangat efektif dalam mendorong niat dan praktik nyata di Posyandu
karena metode ini mendisrupsi kebiasaan lama ibu balita melalui provokasi emosional yang
positif. Lebih lanjut, peningkatan kepercayaan diri kader setelah pelatihan merupakan
temuan krusial dalam program pengabdian ini. Kader Posyandu adalah ujung tombak
(frontline health workers) yang menjembatani program kesehatan nasional dengan realitas
di pedesaan. Namun, tanpa pembekalan metode komunikasi yang inovatif, kader sering kali
mengalami stagnasi peran (Astuti et al., 2023). Intervensi Emo-Demo memberikan struktur
komunikasi yang terstandar namun fleksibel, sehingga kader merasa lebih kompeten (Widodo
et al., 2024). Keberdayaan kader ini secara langsung mendukung efektivitas program edukasi
bagi keluarga berisiko stunting di tingkat desa (Ariyanti et al., 2025; Nadira et al., 2025).

Dalam skala yang lebih luas, inisiatif pemberdayaan kader melalui metode partisipatif ini
sangat relevan dengan upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia yang menuntut
intervensi spesifik dan sensitif secara terpadu (Amud Sunarya et al., 2024). Keterlibatan aktif
kader dalam mendemonstrasikan jadwal makan balita, praktik ASI eksklusif, dan kebersihan
lingkungan melalui Emo-Demo mampu menciptakan resonansi edukasi yang berulang di
tengah masyarakat (Faizah et al., 2024). Dengan pendampingan yang berkelanjutan dari
tenaga kesehatan puskesmas dan dukungan kebijakan di tingkat desa, kapasitas kader yang
telah terbangun ini akan menjadi aset sosial (social capital) yang kuat untuk memutus mata
rantai stunting secara mandiri dan berkelanjutan di Desa Glagah.

Secara umum, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan kader Posyandu melalui
metode Emo-Demo tidak hanya meningkatkan kapasitas individu kader, tetapi juga
berpotensi memperkuat upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas. Jika kader terus
didampingi dan diberi ruang praktik, maka pesan pencegahan stunting dapat tersampaikan
lebih luas kepada ibu balita dan keluarga berisiko. Dengan demikian, kegiatan ini dapat
menjadi salah satu strategi promotif yang relevan untuk mendukung percepatan penurunan
stunting di desa.

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan kader Posyandu melalui metode Emotional Demonstration (Emo-
Demo) di Desa Glagah, Kecamatan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo telah dilaksanakan
dengan baik dan berhasil mencapai sasaran yang diharapkan. Berdasarkan hasil evaluasi
selama dan setelah kegiatan, para kader menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan mengenai konsep dasar stunting, pentingnya pemenuhan gizi seimbang, serta
peran krusial mereka dalam edukasi kesehatan masyarakat. Selain aspek kognitif, para kader
juga mengalami peningkatan kesiapan dan keterampilan teknis dalam menyampaikan pesan-
pesan pencegahan stunting agar lebih komunikatif, menarik, dan mudah dipahami oleh ibu
balita di lapangan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa penerapan metode Emo-Demo
merupakan pendekatan edukatif yang sangat efektif karena mampu mengubah penyuluhan
konvensional menjadi proses pembelajaran yang lebih bermakna, emosional, dan
partisipatif. Peningkatan kapasitas dan kepercayaan diri kader ini secara langsung
memperkuat fungsi promotif serta preventif Posyandu di tengah masyarakat. Dengan
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demikian, metode edukasi berbasis Emo-Demo ini dapat direkomendasikan sebagai salah satu
strategi yang relevan dan berkelanjutan untuk memberdayakan kader Posyandu guna
mendukung percepatan program pencegahan stunting di tingkat desa.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil kegiatan, pelatihan kader Posyandu melalui metode Emo-Demo perlu
dilakukan secara berkelanjutan agar kader semakin terampil dalam menyampaikan edukasi
pencegahan stunting kepada ibu balita. Kegiatan lanjutan dapat berupa pendampingan rutin,
penyegaran materi, serta praktik langsung pada saat posyandu berlangsung sehingga kader
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kondisi nyata di
masyarakat. Hal ini penting karena peran kader sebagai ujung tombak edukasi akan lebih
optimal jika disertai pembinaan yang terus-menerus.

Selain itu, pihak puskesmas dan pemerintah desa diharapkan dapat memberikan
dukungan berupa fasilitas, media edukasi, serta jadwal pendampingan yang jelas agar kader
lebih percaya diri saat melakukan sosialisasi. Materi Emo-Demo juga dapat dikembangkan
lebih variatif, dengan variasi materi tersebut, kader akan memiliki bekal yang lebih luas
untuk menjawab kebutuhan informasi masyarakat. Dukungan lintas sektor sangat dibutuhkan
supaya kegiatan edukasi tidak berhenti pada saat pelatihan, tetapi benar-benar menjadi
bagian dari upaya pencegahan stunting di tingkat desa.
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